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BAB I 

PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan ini membahas analisis masalah, identifikasi 

masalah, ruang lingkup, tujuan pengembangan, dan urgensi pengembangan. 

A.  Analisis Masalah 

Teknologi Pendidikan sebagai disiplin ilmu atau bidang garapan atau 

profesi jasa (keahlian) masih terbilang baru di Indonesia. Belum banyak 

masyarakat yang mengetahui apa itu teknologi pendidikan, sehingga masih 

segelintir mahasiswa yang berkuliah di program studi ini. Sehubungan 

dengan itu, referensi kajian sumber buku atau jurnal ilmiah maupun sumber 

internet ternyata juga masih kurang. Referensi yang selama ini tersedia lebih 

banyak yang menggunakan pengantar bahasa Inggris, sedangkan yang 

menggunakan pengantar bahasa Indonesia masih sedikit. 

Peneliti sebagai mahasiswa yang dahulu pernah melalui masa-masa 

awal perkuliahan juga sempat merasa bingung ketika menjalani perkuliahan 

di Program Studi S-1 Teknologi Pendidikan Universitas Negeri Jakarta atau 

biasa disebut Prodi S-1 TP UNJ. Pada saat itu, peneliti sama sekali tidak 

memilki bayangan terhadap proses perkuliahan yang akan ditempuh, mata 

kuliah apa saja yang dipelajari, serta bagaimana prospek kerja ke depannya.  
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Alasan sederhana peneliti memilih program studi ini, karena tertarik dengan 

kata “teknologi” pada namanya, sehingga peneliti meyakini bahwa ada 

sesuatu yang menarik di dalamnya.  

Ternyata, dilema ini juga dirasakan oleh teman-teman yang lainnya.1 

Sebagian dari mereka merasa dirinya kurang mengetahui konteks teknologi 

pendidikan lebih dalam. Mereka juga penasaran bagaimana sejarah 

perkembangannya, siapa cikal bakalnya, dan mengapa bisa dinamakan 

sebagai teknologi pendidikan. Tidak sedikit juga yang beranggapan program 

studi Teknologi Pendidikan sama seperti misalnya program studi Pendidikan 

Matematika, Pendidikan Bahasa Indonesia, Pendidikan Geografi, dan 

sebagainya. Artinya, tidak menutup kemungkinan di antara mereka yang 

berpikir program studi ini berfokus mempelajari gawai elektronik seperti 

misalnya komputer. 

Sebenarnya, pihak universitas sudah menerbitkan pedoman bernama 

Buku Pedoman Akademik (BPA). BPA ini dibuat dan dikelola per fakultas. 

BPA tersebut biasanya diberikan kepada mahasiswa tahun pertama pada 

saat masa pengenalan akademik berlangsung. Secara umum, BPA hanya 

membahas pedoman pendidikan dalam lingkup universitas dan fakultas 

tertentu, termasuk prodi-prodi yang tersubsistem di dalamnya. Misalnya, BPA 

Fakultas Ilmu Pendidikan (BPA FIP), maka pembahasannya hanyalah prodi-

                                                           
1
 Wawancara tidak terstruktur kepada beberapa teman mahasiswa Prodi S-1 Teknologi 

Pendidikan Universitas Negeri Jakarta 
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prodi yang ada di FIP, yaitu Teknologi Pendidikan, Pendidikan Anak Usia 

Dini, Pendidikan Guru Sekolah Dasar, dan sebagainya. Namun, karena buku 

ini memang diperuntukkan dalam lingkup per fakultas, pembahasan 

mengenai detail program studi tertentu menjadi kurang dibahas secara 

mendalam. Padahal, mahasiswa tahun pertama sangat membutuhkan 

pengetahuan dan informasi apapun mengenai program studinya. Apalagi, 

mereka sedang menjalani masa-masa peralihan dari masa sekolah menuju 

masa perkuliahan, sehingga memang memerlukan penyesuaian yang khusus 

agar mereka dapat beradaptasi dengan baik. 

Selain itu, Prodi S-1 TP UNJ belum memiliki panduan semacam alat 

bantu kerja (job aids) untuk memudahkan mahasiwa tahun pertama dalam 

menjalani program perkuliahan. Peneliti mengamati proses adaptasi 

mahasiswa tahun pertama Prodi S-1 TP UNJ masih dilakukan secara 

konvensional. Biasanya melalui bantuan informasi dari prodi yang disebarkan 

melalui jaringan komunikasi atau di papan mading. Selain itu juga melalui 

pengalaman perkuliahan yang diceritakan oleh kakak-kakak senior. 

Kurangnya pengetahuan mahasiswa tahun pertama mengenai 

program studi, lambat laun dapat menyulitkan mereka melalui masa-masa 

perkuliahan. Tidak sedikit di antara mereka yang menjalani perkuliahan 

dengan alur yang ala kadarnya. Tidak jarang pula mereka merasa kesulitan 

dalam mengerjakan tugas-tugas dari para dosen. Akibatnya, proses belajar 

yang dilaksanakan menjadi kurang sungguh-sungguh.  
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Dengan mengacu terhadap masalah-masalah tersebut, peneliti 

melakukan intervensi untuk memudahkan mahasiswa tahun pertama dalam 

mengenal lebih jauh program studi Teknologi Pendidikan. Intervensi tersebut 

berupa panduan yang berwujud ke dalam sebuah buku saku atau buku kecil 

(booklet).  Buku tersebut bernama “Panduan TPers”. Dinamakan demikian, 

karena buku ini khusus hanya ditujukan untuk mahasiswa Teknologi 

Pendidikan, agar mereka lebih terorganisir dalam menjalankan proses 

perkuliahan. Secara singkat isi buku ini membahas tiga pokok bahasan, 

meliputi wawasan teknologi pendidikan, profil prodi, dan organisasi 

kemahasiswaan.  

“Panduan TPers” tentunya berbeda dengan BPA Fakultas. Panduan 

ini dibuat berdasarkan kebutuhan mahasiswa, lingkupnya khusus membahas 

program studi teknologi pendidikan. Informasi yang dipaparkan juga dibuat 

semenarik mungkin dan didesain menyesuaikan karakteristik mahasiswa 

teknologi pendidikan. Dari sekian banyak jenis panduan, peneliti memilih 

untuk mewujudkannya ke dalam bentuk buku karena pengetahuan yang 

diberikan merupakan informasi yang memerlukan penjelasan secara perinci, 

berurutan, dan menyeluruh. 

Peneliti ingin memfasilitasi mereka dengan mengkonkretkan konteks 

Teknologi Pendidikan yang masih abstrak agar menjadi lebih sederhana. 

Peneliti pun berharap dengan adanya panduan ini, dapat memudahkan 
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mahasiswa khususnya mahasiswa tahun pertama dalam memperoleh 

berbagai informasi perkuliahan yang dibutuhkan.  

B.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan analisis masalah di atas, maka identifikasi masalah 

dalam pengembangan ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah referensi/kajian ilmu teknologi pendidikan menggunakan 

pengantar bahasa Indonesia masih sedikit? 

2. Apakah mahasiswa tahun pertama Prodi S-1 Teknologi Pendidikan UNJ 

merasa kelinglungan ketika memasuki masa-masa awal perkuliahan? 

3. Apakah isi BPA FIP UNJ tidak menjabarkan secara perinci mengenai 

program studi tertentu di dalamnya? 

4. Apakah Prodi S-1 Teknologi Pendidikan UNJ sudah memiliki panduan 

semacam alat bantu kerja (job aids) untuk memudahkan mahasiwa 

tahun pertama menjalani program perkuliahan? 

5. Apakah “Panduan TPers” adalah intervensi yang tepat untuk digunakan 

oleh mahasiswa tahun pertama Prodi S-1 Teknologi Pendidikan UNJ? 

6. Bagaimana rancangan “Panduan TPers” yang sesuai dengan 

kebutuhan mahasiswa tahun pertama Prodi S-1 Teknologi Pendidikan 

Universitas Negeri Jakarta? 
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C.  Ruang Lingkup 

Bidang kajian dalam pengembangan yang dilakukan ini begitu luas, 

maka dari itu peneliti perlu memaparkan ruang lingkup yang tercakup, yaitu: 

1. Media yang dikembangkan berbentuk buku saku atau buku kecil 

(booklet) yang dinamakan “Panduan TPers”. 

2. Materi yang sertakan mengenai konsep/wawasan perkembangan 

teknologi pendidikan dan pelaksanaan perkuliahan di progam studi S-1 

Teknologi Pendidikan UNJ. 

3. Waktu melakukan pengembangan “Panduan TPers” dimulai dari April 

2017 sampai dengan Januari 2019. 

4. Sasaran Penelitian, adalah mahasiswa tahun pertama Program Studi S-

1 Teknologi Pendidikan Universitas Negeri Jakarta. 

5. Tempat Penelitian, dilakukan di Program Studi S-1 Teknologi 

Pendidikan, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Jakarta. 

D.  Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, pengembangan ini 

bertujuan untuk menghasilkan buku panduan bagi mahasiswa tahun pertama 

Prodi S-1 TP UNJ yang tepat guna. Buku panduan ini nantinya dikemas 

dengan bentuk cetak sedemikian rupa, sehingga memudahkan penggunanya 

untuk membaca di mana saja dan kapan saja. Tujuan penelitian ini untuk 

mengonkretkan konteks Teknologi Pendidikan yang masih abstrak agar 
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menjadi lebih sederhana. Dengan mengenal program studi S-1 Teknologi 

Pendidikan secara mendalam sedari dini, semoga mereka dapat melakukan 

uraian pekerjaannya dengan tepat. 

E.  Urgensi Pengembangan 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, pengembangan ini 

merupakan suatu hal yang bersifat urgensi agar: 

1. Mahasiswa tahun pertama tidak lagi merasa bingung ketika menjalani 

orientasi dan pelaksanaan perkuliahan di Prodi S-1 Teknologi 

Pendidikan UNJ.  

2. Dosen lebih terarah dalam menyampaikan informasi-informasi akademik 

kepada mahasiswa tahun pertama. 

3. Pengembang dapat memberikan kontribusi secara riil di Prodi S-1 

Teknologi Pendidikan UNJ dengan menerapkan ilmu pengetahuan yang 

sudah dipelajari selama di bangku perkuliahan. Sepadan dengan 

definisi teknologi pendidikan, semoga buku panduan akademik ini 

adalah intervensi yang sesuai untuk memfasilitasi mahasiswa Teknologi 

Pendidikan dalam mengetahui dan melakukan uraian pekerjaannya 

dengan tepat. 


